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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran aktivitas menggunakan fav proof dalam
pembelajaran geometri berbasis bukti siswa kelas VII SMP. Flow Proof merupakan salah satu strategi
yang dapat mem dah siswa dalam pembelajaran matematika khususnya materi geometri berbasis
pembuktian. Jenis penelitian ini adalah pe,ncl'rt deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 39
siswa kelas VII SMPﬂIcgcri 17 Palembang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2021/2022. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan tes tertulis.
Dari aktivitas pembelajaran yang telah diaplikasikan terdapat 3 aktivitas yang telah didesain
menggunakan flow proof. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangkaian aktivitas yang dilakukan
menggunakan flow proof dalam pembelajaran membantu siswa untuk membuktikan sifat-sifat
Jajargenjang ditinjau dari sisi, sudut dan diagonal. Kemudian Langkah-langkah yang ada pada flow proof
mempermudah siswa agar dapat terbiasa untuk melakukan pembuktian.

Kata kunci: Flow Proof; Pembelajaran Geometri

Abstract

This study aims to describe the role of activities using flow proof in evidence-basedkfometry %ﬂiﬂg for
seventh grade students of junior high school. Flow Proof is one of the strategiesyplat can make it easier
for students to learn mathematics, especially proving -based geometry materials. This rype of research is
descriptive qualitative research. The subjects of this study were 39 seh grade students of SMP Negeri
17 Palembang. This research was carried out in the even semester of the 2021/2022 academic year. Data
was collected by means of observation, interviews and written tests. From the leaming activities that have
been applied, there are 3 activities that have been designed using flow proof. The results showed that a
series of activities carried out using flow proof in learning helped students to pmvem properties of
parallelograms in terms of sides, angles and diagonals. Then the steps in flow proof make it easier for
students to get used to doing proof.

Keywords: Flow Proof; Geometry Learning
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PENDAHULUAN (Cesaria et al., 2021). Salah satu tujuan

Geometri  merupakan  bagian pembelajaran geometri adalah agar
penting untuk pembelajaran siswa dapat mengembangkan
matematika. Terdapat banyak konsep- pengetahuan dan pemahaman  serta
konsep dalam geometri sehingga kemampuan dalam melakukan bukti
membuatnya mendapat posisi khusus (Sh(?lihah & A.friansyah., 201_7)-
dalam kurikulum matematika menengah Schingga geometri dan pembuktian
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mempunyai keterkaitan (Maarif., 2016;
Novita et al., 2018) karena soal-soal
geometri merupakan soal non rutin
dimana siswa dituntut untuk
membuktikan suatu pernyataan
berdasarkan informasi yang diketahui
(Masfingatin et al., 2020).

Bukti memiliki peran penting
dalam  matematika yaitu sebagai
verifikasi, penjelasan, sistematisasi,
penemuan, komunikasi, kontruksi,
eksplorasi dan penggabungan (Bleiler-
Baxter & Pair., 2017; Hanna & de
Villiers., 2008). Bagi pembelajar
matematika bukti mempunyai peran
sebagai penentu tingkatan untuk proses
berfikir matematika (Maarif et al.,
2020a; Otten et al., 2014). Selain itu
dalam pembelajaran matematika bukti
mempunyai peran utama untuk belajar
matematika diruang kelas terutama
jenjang sekolah menengah sampai
perguruan tinggi serta digunakan
sebagai  alat untuk  memahami
matematika (Shinariko et al., 2020;
Syamri etal., 2018).

Pembelajaran geometri di sekolah
berkaitan dengan pembentukan konsep
abstrak schingga pada pembelajaran
tidak bisa dfffkukan dengan cara
menjelaskan informasi saja, tetapi
dibutuhkan proses pembentukan konsep
melalui serangkaian kegiatan yang
dialami siswa secara langsurff] (Noto et
al., 2019). Oleh karena itu, pengajaran
dan pembelajaran pembuktian geometri
tidak hanya berfokus pada kemampuan
siswa untuk memverifikasi pernyataan

matematika,  tetapi  juga pada
kemampuan mereka untuk menjelaskan
mengapa  pernyataan  matematika

tertentu benar atau salah, berdebat
secara logis, membangun pengetahuan
baru dan mengkomunikasikan argumen
mereka (Mwadzaangati, 2019). Peran
guru diketahui sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan siswa
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dengan pembuktian geometri terutama
dalam membangun pemahaman mereka
tentang konsep yang relevan pada
pembelajaran geometri dengan
mengembangkan pendekatan
pengajaran secara efektif (Jones &
Tzekaki., 2016).

Beberapa hasil penelitian telah
dilakukan dalam pembelajaran geometri
berbasis bukti seperti menerapkan
model pembelajaran PACE  guna
meningkatkan kemampuan pembuktian
matematika materi geometri (Rahman &
Yunita., 2018), menggunakan model
dinamis untuk meningkatkan
pemahaman geometri dalam
pembuktian (Adeliza (2017), dan
scaffolding tooklit untuk mendorong
argumentasi dan  bukti  dalam
matematika (Albano & dello lacono.,
2019). Meskipun beberapa penelitian
telah dilakukan, tct hal tersebut
masih belum bisa mencapai ftujuan
pembelajaran yang telah direncanakan.
Salah satu alternatif lain yang bisa
dilakukan adalah mendesain suatu
pembelajaran geometri berbasis bukti
menggunakan strategi tertentu yang
sesuai dengan karakteristik pernyataan
matematika dalam proses pembelajaran
Strategi yang dimaksud adalah strategi
scaffolding. (Minggi & Mulbar., 2019;
Miyazaki et al., 2017).

Scaffolding merupakan bagian
dari  strategi pembelajaran  untuk
memfasilitasi ~ pembelajaran  siswa,
menghasilkan ~ pembelajaran  yang
efektif terutama bagi mereka yang
belum bisa menyelesaikan tugasnya
secara mandiri (Anwar et al., 2017).
Beberapa penelitian mengaplikasikan
strategi  scaffolding dalam penyajian
pembuktian untuk pembelajaran
geometri  salah  satunya  adalah
pembuktian dua kolom (Cirillo &
Hummer., 2021) agar dapat mendukung
pemahaman siswa tentang pembuktian
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geometri (Anwar et al., 2021). Selain
menggunakan cara tersebut, ada strategi
lain yang dapat digunakan untuk
menyusun bukti yaitu dengan diagram
alur (flow proof) (Miyazaki et al., 2015;
Sumarni et al., 2020).

Flow proof disebut juga dengan
flow chart merupakan diagram alur,
prosesnya dimulai dengan menganalisis
apa yang diketahui dari permasalahan
yang ada guna mempermudah siswa
dalam menyusun bukti dan dapat
melatih pemikiran kritis dan melatih
logika siswa (Helma., 2018).
Pembuktian menggunakan flow proof
memungkinkan siswa lebih efektif
untuk membangun beberapa solusi
mulai dari merencanakan,
mengevaluasi, dan  mengkonstruksi
bukti dengan membuat asumsi yang
diperlukan untuk membuat kesimpulan
(Miyazaki et al., 2017). Kemudian
penggunaan  flow  proof  dalam
pembelajaran geometri mendukung
pemahaman siswa tentang kemampuan
berpikir logis dari pernyataan dan ide-
ide kritis u pembuktian (Anwar et
al., 2021). Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan, arikel ini
bertujuan  untuk  mendeskriffifkan
penggunaan  flow  proof  dalam
pembelajaran geometri di kelas VII
SMP.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Subyek
penelitian ini adalah 39 siswalfelas VII
SMP Negeri 17 Palembang. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap

un pelajaran 2021/2022.
!ngurnpulan data dilakukan dengan
cara ob asi, wawancara dan tes
tertulis. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Lembar
Aktivitas Siswa (LAS), Tes kemampuan
pembuktian dan pedoman wawancara.
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Selanjutnya dilakukan validasi terlebih
dahulu k instrument-instrument
tersebut. Pembelajaran yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan
strategi  flof} proof selama tujuh
pertemuan. Pada pertemuan pertama
dan kedua, siswa diberikan soal pre-test
terlebih dahulu sebelum pembelajaran
dilaksanakan guna mengetahui
pengetahuan awal siswa. Kemudian,
untuk beberapa pertemuan berikutnya,
kegiatan-kegiatan  yang  dilakukan
meliputi  pembentukan  kelompok,
pembagian LAS, penggunaan flow
proof berdasarkan langkah-langkahnya
yaitu menuliskan kembali informasi
yang diketahui dari permasalahan,
menyatakan apa yang perlu dibuktikan,
menggunakan aturan-aturan yang ada
seperti postulat dan definisi, serta
menuliskan akibat dari aturan yang
digunakan. Pada pertemuan ketujuh,
kegiatan  yang dilakukan ialah
mengerjakan soal post-test.

Soal post-test maupun seal pre-
test terdiri dari tiga permasalahan. Soal
nomor satu adalah membuktikan sifat-
sifat jajargenjang ditinjau dari sisi. Soal
nomor dua adalah membuktikan sifat-
sifat jajargenjang ditinjau dari sudut.
Soal nomor tiga adalah membuktikan
sifat-sifat jajargenjang ditinjau dari
diagonal. Setelah itu, hasil tes dianalisis
sesuai dengan pedoman penilaian yang
telah disusun dan wawancara tidak
terstruktur  dilakuk{f) kepada subjek
terpilih berdasarkan tingkat kemampuan
tinggi, sedang dan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan proses pembelajaran
menggunakan flow proof terdiri dari
beberapa aktivitas. Berikut salah satu
aktivitas  yang  dilakukan  pada
pelaksanaan  penelitian.  Aktivitas
tersebut dimulai dengan siswa diminta
untuk membaca informasi pendukung
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yang telah disediakan pada LAS dan
mencermati permasalahan yang ada
pada yaitu membuktikan teorema 1.
Adapun jawaban siswa untuk aktivitas
tersebut disajikan sebagai berikut.

Aktivitas 1

Cermati salah satu sifat jajargenjang

berikut. Kemudian buktikanlah teorema

1 sesuai dengan langkah-langkah yang

telah disediakan.

Teorema 1

Jika ABCD adalah jajargenjang maka

sisi AB = DC dan BC = AD.

Langkah : Tuliskan apa yang diketahui

dan dibuktikan dari teorema 1. Adapun
aban dari siswa ditunjukkan oleh

Gambar 1.

a4y ¢0 CaB,o¢,hd)
MAFA S0 teacoma binar.

Kama dad yg dwean

I e R T P T N LR T
Gambar 1. Jawaban siswa langkah 1

Berdasarkan Gambar 1 siswa
belum mengerti maksud dari langkah 1
pada aktivitas yang dilakukan sehingga
memberikan jawaban yang kurang tepat
dengan pertanyaan yang diberikan.
Semestinya jawaban untuk langkah
pertama siswa menuliskan  yang
diketahui dari teorema tersebut adalah
ABCD jajargenjang sedangkan yang
dibuktikan ialah sisi AB = DC dan
BC=AD . Kd{ffBdian terlihat juga
bahwa siswa belum mampu untuk
mengidentifikasi informasi yang ada
seperti menuliskan apa yang diketahui
dan harusnya dibuktikan dari aktivitas
tersebut.

Langkah 2: Buatlah diagonal dari titik B
ke titik D pada jajargenjang di atas.

1941
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Gambar 2. Jawaban siswa langkah 2

Berdasarkan Gambar 2 terlihat
bahwa siswa tidak mengalami kesulitan
sama sekali untuk mengerjakan langkah
2. Siswa mampu membuat diagonal dari
gambar  jajargenjang vyang telah
disediakan pada LAS.

Langkah 3: Bandingkan £ADB dengan
£CBD. Apakah kedua sudut tersebut
sama? Berikan alasanmu.

StS1 49g dan OB Sorva ana Suoh S Sk Jynghiong
1V g S0 rkadagin SN div QR G

Gambar 3. Jawaban siswa langkah 3

Berdasarkan Gambar 3 dapat
dilihat bahwa siswa belum mampu
untuk menerapkan konsep dan prinsip
yang dipelajari pada materi prasyarat
yaitu garis dan sudut sehingga
memberikan alasan yang belum tepat.
Siswa belum terbiasa menggunakan
simbol-simbol matematika yaitu simbol
garis sejajar dan sudut.

Langkah 4: Selanjutnya bandingkan
£ABD dengan £CDB. Apakah kedua
sudut tersebut sama? Berikan alasanmu.

foma Karno ok Catv hEat dap lql(lll]?l‘jﬂnq t!th‘.l]h

foling bcrhndapn,gmﬂu 0 0 dah goma ptejdu
Gambar 4. Jawaban siswa langkah 4

Berdasarkan Gambar 4 dapat
dilihat bahwa siswa juga belum mampu
untuk memberikan alasan seperti pada
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langkah sebelumnya tetapi mampu
untuk menjawab pertanyaan tersebut
bahwa kedua sudut tersebut sama. Hal
ini dikarenakan langkah 4 dianggap
sama saja seperti langkah 3 schingga
siswa memberikan jawaban yang sama
terhadap langkah 3 dan langkah 4.

Langkah 5: Bandingkan AABD dan
ACBD . Apakah kedua segitiga itu
kongruen? Berikan alasanmu.

Jawaban siswa 5:

“Ya, Segitiga Kongruen karena ABD
banding CBD kedua sudutnya sama
karena jika jajargenjang dibagi menjadi
2 akan berbentuk segitiga.”

Berdasarkan jawaban siswa 5
terlihat bahwa siswa mampu untuk
menjawab bahwa kedua segitiga yang
dimaksud adalah kongruen. Siswa dapat
menjawab karena mendapatkan
bantuandari informasi pendukung yang
terdapat pada halaman awal LAS.
Kemudian siswa juga belum terbiasa
menggunakan simbol-simbol
matematika yaitu simbol kongruen.

Setelah mengerjakan lima langkah
yang termuat dalam LAS, siswa diminta
untuk menyusun bukti dengan cara
menuliskan dalam bentuk paragraf.
Pada laifBiah ini siswa hanya membuat
salinan sesuai dengan langkah-langkah
yang telah mereka kerjafin yaitu
dimulai dari menuliskan apa yang
diketahui, apa yang akan dibuktikan,
dan aturan apa yang digunakan serta
akibat dari penggunaan aturan tersebut.
Berikut contoh jawaban siswa dalam
bentuk paragraf disajikan pada gambar
5. Berdasarkan Gambar 5 penggunaan
langkah-langkah flow proof membantu
siswa dalam menyusun bukti. Selama
pengerjaan LAS, siswa diminta untuk
saling berdiskusi guna mendapatkan
jawaban yang tepat.
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D]Keh‘nui 1 ABLD j“j“lf‘j.f.n:]h\'\“?
Rvan dibuictican AG=C0 den RO=8C dan 8,202
T“ﬁk‘l %‘“is h"ﬂh‘ ED &\an‘hqaq 151:01 an L

Cebingga B> Bp (befimpir Gama F“"ij)
hkibmnga BABD= 408 WMemenuhi Pochulat 1 Sehngg
berdasackan deginisi
3ﬁjqrqm_'|unj adalnly Eebualy Segfiempat Yang kedua

Pasany isi- bethadapan Sejayar
Maka fedoulhi AB=(6 dan Ap=be
Gambar 5. Jawaban siswa menyusun
bukti teorema 1

Pada pertemuan terakhir, peneliti
membagikan soal-soal tentang
pembuktian sifat-sifat jajar genjang
ditinjau dari sisi, sudut dan diagonal.
Adapun salah satu hasil jawaban siswa
7 adalah sebagai berikut.

Soal: Buktikan bahwa jika dalam
segiempat sisi yang berhadapan sama
dan sejajar, maka segiempat itu adalah
jajargenjang.

Jawaban siswa 7:

Dik : AB//DC

Buktikan : ABCD jajargenjang
Bukti : Tarik diagonal BD

AABC = ACBD
Sebab :
AB=DC
£B=2D
BD =BD
~ CBy = CD - AB//DC
Karena sudah diketahui AB//CD maka
ABCD jajargenjang
Pada jawaban siswa 7 dapat
dilihat bahwa siswa bisa menyusun
bukti mengenai segiempat. Siswa
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membuat grlebih dahulu apa yang
diketahui dan apa yang akan dibuktikan
dari soal tersebut. Langkah selajutnya
yang dilakukan adalah membuat gambar
jajargenjang dan sebuah diagonal. Lalu,
menggunakan sifat-sifat dan hubungan
sudut pada garis sejajar serta salah satu
sifat kekongruenan segitga. Terakhir
menuliskan akibat dari aturan yang
digunakan  yaitu ABCD  adalah
jajargejang karena AB//BC.

Berdas hasil  penelitian,
pembelajaran yang telah didesain untuk
menghasilkan lintasan belajar guna
membantu siswa membuktikan sifat-
sifat jajargenjang berbantuan flow proof
dalam pembelajaran geometri berbasis
bukti. Penelitian desain ini sangat
berkaitan dengan peran guru dan
pendekatan yang akan digunakan.
Pembelajaran yang dilakukan dengan
pendekatan yang tepat akan
memberikan efek secara optimal, kesan
bermakna dan menarik untuk siswa
(Sari et al., 2022). Sehingga aktivitas
pembelajaran yang didesain dalam
penelitian ini menggunakan flow proof.

Proses pembelajaran mengguna-
kan flow proof mampu membantu siswa
untuk menentukan alur dalam proses
penyusunan bukti (Sumarni et al.,
2020). Langkah-langkah yang ada pada
flow proof sangat cocok untuk
pembelajaran geometri berbasis bukti.
Hal ini dikarenakan belajar mengenai
pembuktian bukanlah hal yang mudah
bagi banyak siswa dan penelitian karena
perlunya pertimbangan secara sungguh-
sungguh agar siswa dapat dibantu
schingga terbiasa terlibat melakukan
pembuktian (Miyazaki et al., 2017).

Dari aktivitas pembelajaran yang
telah diaplikasikan terdapat 3 aktivitas
yang telah didesain menggunakan flow
proof. Serangkaian akftivitas-aktivitas
tersebut telah dilakukan pada proses
pembelajaran. Adapun langkah-langkah

196l
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flow prd@f dimulai dari menuliskan
kembali informasi yang diketahui dari
permasalahan yang ada, menuliskan apa
yang akan dibuktikan dari
permasalahan, menggunakan aturan
yang ada seperti postulat dan definisi,
serta menuliskan akibat dari aturan yang
digunakan (Scristia et al., 2021). Oleh
karena itu aktvitas-aktivitas yang telah
didesain disesuaikan dengan langkah-
langkah flow proof.

Setiap  aktivitas yang telah
didesain terdiri dari 5 langkahEfJangkah
pertama yaitu menuliskan apa yang
diketahui dan dibuktikan dari teorema
yang diberikan, hal ini bertujuan supaya
siswa mampu untuk mengidentifikasi
informasi yang ada. Langkah kedua
yaitu membuat diagonal dari titik yang
ditentukan pada gambar jajargenjang
yang telah disediakan. Langkah ketiga
yaitu membandingkan kedua sudut yang
telah ditentukan, hal ini agar siswa
dapat menerapkan sifat-sifat garis
sejajar. Langkah keempat yaitu masih
membandingkan kedua sudut, hal ini
dilakukan  supaya  siswa  dapat
menganalisis hubungan kedua sudut
pada dua garis sejajar. Langkah kelima
yaitu membandingkan dua segitiga agar
siswa dapat menerapkan syarat-syarat
kekongruenan pada segitiga.

Aktivitas pertama yaitu membuat
ffigonal pada gambar jajargenjang.
Pada aktivitas ini siswa diminta untuk
membuktikan teorema 1 yang telah
tersedia pada LKPD. Dalam LKPD
terdapat 5 langkah yang akan dijawab
siswa dengan bekerjasama dan diskusi
sesama anggota kelompoknya. Pada
saat pengerjaan aktivitas ini siswa
mengalami kesulitan untuk langkah-
langkah teffffntu. Salah satunya adalah
siswa belum mampu untuk
mengidentifikasi informasi yang ada
terutama untuk memahami apa yang
akan dibuktikan (Sumarni et al., 2020).
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Aktivitas kedua yaitu siswa
menentukan sudut-sudut yang sehadap
berdasarkan gambar jajargenjang yang
telah dibuat diagonalnya. Pada LKPD
yang telah dibagikan pada pertemuan
sebelumnya dan siswa diminta untuk
melanjutkan diskusi untuk membukti-
kan teorema 2. Salah satu jawaban yang
diberikan siswa terlihat bahwa mereka
dapat memberikan jawaban sesuai
dengan materi prasyarat yang telah
dipelajari tetapi alasan yang diberikan
kurang tepat. Padahal argumentasi
adalah keterampilan yang penting
karena merupakan sarana  untuk
memulai proses pembuktian (Maarif et
al., 2020). Selain itu, proses
membenarkan  pernyataan  melalui
argumentasi  yang  valid, dapat
memberikan pemikiran siswa menuju
pada suatu konjektur yang mengarah
pada bukti yang diinginkan (Mariotti &
Pedemonte., 2019).

Aktivitas ketiga yaitu siswa
membandingkan gambar dua segitiga.
Lalu menggunakan salah satu syarat-
syarat kekongruenan segitiga. Pada
aktivitas ini siswa diminta untuk
berdiskusi menjawab 5 langkah yang
ada guna membuktikan teorema 3. Pada
langkah kelima siswa dapat
membandingkan kedua segitiga karena
mereka menganggap segitiga tersebut
kongruen. Oleh karena itu pemahaman
siswa tentang postulat, teorema dan
prinsip-prinsip geometri sangat
diperlukan dalam kegiatan mengkons-
g(si bukti (Maarif et al., 2020).
Walaupun ada juga beberapa siswa
yang masih belum dapat memberikan
jawaban yang tepat hal ini dikarenakan
siswa  keliru dan sulit dalam
menggunakan konsep dan prinsip
(Nadlifah & Prabawanto., 2017).

Proses  pembe an  diawali
dengan melakukan pre-test kepada
siswa dengan tujuan untuk mengetahui

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

pengetahuan siswa tentang materi
prasyarat dan melihat kemampuan siswa
(Utari et al., 2015). Salah satu kendala
yang dialami siswa yaitu pengetahuan
mengenai materi prasyarat masih
kurang. ffal tersebut terjadi karena
siswa tidak memiliki pemahaman
schingga akan berdampak pada
kemampuan peserta didik dalam
berpikir geometri (Cesaria et al., 2021).
Berikut disajikan pada Tabel 1 hasil
pre-test siswa setelah dianalisis.

Tabel 1. Hasil pre-test

_— Kategori Kemampfuan
Nilai Penilaian pembuktian
Frekuensi o
86-100  Sangat baik 0 0
71-85 Baik 0 0
56-70 Cukup 6 18.2%
41-55 Kurang 10 30.3%
0-40 Sangat 17 51.5%
kurang
Jumlah siswa 33

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh
bahwa siswa mengalami hambatan
dalam membuktikan baik pada tahap
pilot experiment maupun teaching
experiment. Hal ini dikarenakan
pembuktian membutuhkan ketelitian,
pemahaman konsep dan simbol-simbol
matematika terutama dalam
pembelajaran geometri (Waluyo &
Nuraini., 2021). Setelah pre-test
dilakukan,  kegiatan  pembelajaran
dilanjutkan  dengan cara  diskusi
kelompok. Melalui kelompok ini para
siswa bisa bersosialisasi dan
memberikan kontribusi lebih untuk
berbagi pemikiran mereka mulai dari
mendengarkan,  menjelaskan  serta
mengomentari hasil jawaban yang
mercka dapatkan (Sari et al., 2022).

Selanjutnya, proses pembelajaran
dilakukan menggunakan lembar kerja
peserta didik yang telah didesain sesuai
langkah-langkah flow proof. Soal-soal
yang diberikan pada pelaksanaan pre-
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test maupun post-test berjumlah 3 soal.
Berikut disajikan pada Tabel 2 hasil
post-test siswa setelah dianalisis.

Tabel 2. Hasil post-test

- Kategori Kemampl‘uan
Nilai Penilaian pembuktian
Frekuensi %
86-100 Sangat baik 3 10,7%
71-85 Baik 7 25%
56-70 Cukup 10 35.7%
41-55 Kurang 5 17.9%
0-40 Sal_]gat 3 10.7%
kurang
Jumlah siswa 28

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh
bahwa siswa dapat membuktikan sifat-
sifat jajargenjang setelah melaksanakan
pembelajaran menggunakan flow proof.
Penggunaan  flow  proof  dapat
mendukung pemahaman siswa dalam
membuktikan suatu pernyataan
matematika dan dapat membiasakan
mereka untuk berpikir kritis dalam
menyusun bukti (Anwar et al., 2021).

Adapun kekurangan  dalam
penelitian ini yaitu hasil jawaban siswa
yang didapatkan tidak dapat dipastikan
kebenarannya. PenyebafEya adalah
pelaksanaan penelitian 1ni dilakukan
secara daring menggunakan aplikasi
zoom meeting. Tidak adanya Tindakan
lebih lanjut terhadap hasil pre-test yang
telah didapatkan dan kurangnya diskusi
antara peneliti, observer maupun guru
model sehingga temuan-temuan yang
ada pada saat pelaksanaan penelitian
tidak banyak tertulis pada pembahasan.

8]
KESIMPUL AN DAN SARAN

Berdasarkan deskripsi hasil dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
flow proof berperan pada saat proses
pembelajaran karena aktivitas-aktivitas
yang dilakukan menggunakan flow
proof sehingga dapat membantu siswa
untuk membuktikan sifat-sifat
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jajargenjang ditinjau dari sisi, sudut dan
diagonal. Selain itu, langkha-langkah
yang ada pada flow proof dalam
membuat  siswa  terbiasa  untuk
melakukan pembufffhn.

Beberapa saran yang dapat
diberikan pada penelitian ini adalah
perlunya perhatian terhadap materi
prasyarat yang dipelajari siswa yaitu
garis dan  sudut supaya  bisa
mempermudah siswa dalam
membuktikan sifat-sifat jajargenjang
ditinjau dari sisi, sudut dan diagonal.
Permasalahan yang diberikan guru
hendaknya dapat membuat siswa
terbiasa untuk melakukan pembuktian.
Kemudian teori pembelajaran yang ada
dari hasil penelitian sebelumnya perlu
dikaji kembali supaya bisa menjadi
landasan konjektur jawaban siswa pada
permasalahan yang akan diberikan.
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